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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Long Term Evolution atau biasa disingkat LTE merupakan pengembangan
dari teknologi telepon seluler 3G (third-generation) dan 2G (second-generation)

yang dikomersialkan dengan nama 4G LTE. LTE merupakan sebuah standar
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sistem komunikasi setafe % dib kan adalah antena
yang memiliki dimensi yang kecil sehlngga dapat mendukung mobilitas pengguna.
Antena yang memiliki dimensi kecil yaitu antena mikrostrip[4].

Antena mikrostrip memiliki karakteristik yaitu dimensi yang kecil, low
profile, ringan, dan mudah dalam prosedur fabrikasi. Pembuatan antena ini
menggunakan teknologi printed-circuit, sehingga dapat dirancang dalam berbagai
bentuk. Namun, antena mikrostrip memiliki kelemahan yaitu bandwidth yang
sempit (narrow) dan gain yang kecil. [5].

Ada banyak teknik untuk mengatasi narrowband pada antena mikrostrip,

salah satunya yaitu teknik multilayer. Beberapa penelitian yang telah dilakukan



dengan menggunakan teknik multilayer seperti penambahan lapisan substrat dan
patch[6], penambahan lapisan udara (air gap) diantara dua substrat[7] atau
penambahan lapisan substrat (double-layer substrate)[8]. Pada penelitian [6],
substrat yang digunakan memiliki permitifitas dielektrik (€, ) 4,4, patch berbentuk
circular dengan ketebalan antena multilayer 3,305 mm menghasilkan bandwidth
4,56% yang bekerja pada frekuensi 2300 — 2400 MHZ. Pada penelitian [7], substrat
yang digunakan memiliki permitifitas dielektrik (€, ) 2,5, patch berbentuk circular

dengan ketebalan antena multilayer 3,516 mm menghasilkan bandwidth 6,65%

yang bekerja pada.frekpieRs Anetitia-pad Substrat yang

dfaktral dengan

penggunanya.
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mikrostrip circular patch dengz;n teknik double-layer substrate agar mampu
bekerja pada frekuensi 4G LTE dengan rentang frekuensi 2300 MHz sampai 2400

MHz (Band 40).

1.3  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah:
1. Tugas akhir ini dapat memberikan gambaran tentang konsep dasar
perancangan antena mikrostrip secara umum dan penggunaan double-layer
substrate untuk meningkatkan unjuk kerja antena mikrostrip;



2. Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan antena,

khususnya antena mikrostrip dengan double-layer substrate agar

kedepannya dapat dikembangkan antena mikrostrip yang memiliki kinerja

yang lebih baik.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari tugas akhir ini adalah:

1. Pada Penelitian ini dirancang antena mikrostrip dengan elemen peradiasi

berbentuk circular;
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penelitian, tujuan
ah, dan sistematika
penulisan.
Tinjauan Pustaka yang berisi teori dasar yang mendukung penelitian.
Metodologi Penelitian berisikan tentang langkah-langkah beserta
penjelasan mengenai penelitian yang dilakukan.
Hasil dan Pembahasan ini berisikan analisis dari penelitian ini
Penutup berisikan beberapa kesimpulan dan saran yang bisa ditarik
dan disampaikan yang didasari dari hasil dan pembahasan penelitian

ini.



